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Abstract. This study aims to examine the influence of competence, experience, and creativity on employee productivity in 

MSMEs (Micro, Small, and Medium Enterprises) in Kampung Pia, Pasuruan. The background of this research lies in 

the productivity variations among MSME workers, which are suspected to be affected by the quality of human resources. 

This research uses a descriptive quantitative method. The population consists of 100 employees from various MSMEs in 

Kampung Pia. Sampling was conducted using cluster sampling, and data collection employed a questionnaire consisting 

of 36 statements. The data were analyzed using the Partial Least Squares (PLS) method with the help of SmartPLS 5.0 

software. The results indicate that competence, experience, and creativity each have a positive and significant 

influence on work productivity, both partially and simultaneously. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi, pengalaman, dan kreativitas terhadap 

produktivitas kerja karyawan UMKM di Kampung Pia, Pasuruan. Fenomena yang melatarbelakangi penelitian ini 

adalah adanya variasi produktivitas antar pelaku UMKM, yang diduga dipengaruhi oleh kualitas sumber daya 

manusianya. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh karyawan UMKM di Kampung Pia yang berjumlah 100 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

metode cluster sampling dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner sebanyak 36 pernyataan. Analisis data 

dilakukan menggunakan metode Partial Least Squares (PLS) dengan bantuan software SmartPLS 5.0. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kompetensi, pengalaman, dan kreativitas masing-masing berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap produktivitas kerja, baik secara parsial maupun simultan. 

Kata Kunci - kompetensi, pengalaman, kreativitas, produktivitas kerja, UMKM, Kampung Pia.

I. PENDAHULUAN  

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Indonesia memiliki peran penting dalam keberlanjutan 

ekonomi lokal, terutama sebagai penyumbang lapangan kerja terbesar. Banyak UMKM yang mengangkat potensi 

daerah melalui produk-produk khas dan menarik. Munculnya tren konsumen yang mendukung produk lokal 

memberikan peluang besar bagi UMKM untuk berkembang. Dengan dukungan pemerintah dan inisiatif komunitas, 

UMKM diharapkan dapat semakin berdaya saing sekaligus menjadi kearifan lokal. Dengan potensi besar yang 

dimilikinya, pertumbuhan UMKM tidak hanya berfungsi sebagai langkah untuk merestorasi ekonomi setelah pandemi, 

tetapi juga sebagai fondasi untuk meraih ekonomi yang adil dan berkelanjutan. 

Industri rumahan UMKM di Kampung Pia ialah sektor yang berkembang pesat dengan cepat yang 

mengutamakan pembuatan pia sebagai identitas lokal. Usaha ini biasanya dijalankan di rumah warga dengan skala 

kecil hingga menengah dan melibatkan tenaga kerja keluarga serta beberapa karyawan tambahan. Pia dari Kampung 

Pia dikenal memiliki cita rasa unik yang menjadi daya tarik bagi masyarakat lokal maupun wisatawan. Menariknya, 

hampir setiap rumah memiliki merek dagang sendiri sehingga mencerminkan kreativitas dan karakter usaha yang 

berbeda antara satu pelaku dengan lainnya. Meski demikian, di tengah perkembangan usaha tersebut masih terdapat 

kendala yang perlu diperhatikan, khususnya terkait produktivitas karyawan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum 

optimalnya produktivitas di sebagian UMKM Kampung Pia, yang tampak dari perbedaan efektivitas kerja antar 

karyawan meskipun mereka bergerak pada jenis usaha dan lingkungan yang sama. Kondisi itu menunjukkan adanya 

faktor internal tertentu yang memengaruhi tingkat produktivitas kerja. 

Pelaku UMKM yang memiliki kompetensi yang baik dapat memanfaatkan waktu dengan bijak, mengatur 

pekerja, dan mengelola bahan baku secara lebih efektif, sehingga produk yang dihasilkan tetap berkualitas dan jumlah 
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produksinya optimal. Di Kampung Pia, setiap pelaku usaha dapat memproduksi antara 100 hingga 500 pia per hari 

dengan berbagai jenis varian rasa. Seluruh rangkaian proses produksi dilakukan dengan ketelitian tinggi, mulai dari 

pembuatan adonan, pengisian, hingga proses pemanggangan, yang menunjukkan keterampilan mereka sudah terlatih 

dengan baik. Selain itu, pemilihan bahan baku yang berkualitas merupakan bagian dari kemampuan mereka dalam 

menjaga mutu produk. Pelaku UMKM yang kompetensinya tinggi juga mampu mengelola sumber daya manusia 

secara lebih efektif sehingga mendukung kelancaran operasional usaha. Mereka mampu membagi tugas sesuai dengan 

keahlian masing-masing anggota tim dan menerapkan standar kerja yang konsisten. Strategi ini mendukung 

kelancaran proses produksi, mengurangi kemungkinan kesalahan, serta meningkatkan kepuasan pelanggan melalui 

produk yang seragam baik dari segi rasa maupun tampilan. Kompetensi ini menjadi modal penting bagi UMKM untuk 

bersaing dan bertahan dalam pasar yang semakin kompetitif. 

Kemudahan dalam proses produksi pia memberikan kesempatan bagi siapa saja untuk mempelajari dan 

menjalankan usaha ini. Namun, keberhasilan dalam menjaga serta mengembangkan usaha pia tidak hanya bergantung 

pada kemampuan dasar dalam proses pembuatannya, melainkan juga pada pengalaman yang dimiliki para pelaku 

UMKM. Individu yang memiliki pengalaman lebih lama biasanya memiliki keahlian yang lebih fokus dan efisien, 

mulai dari pemilihan bahan baku, teknik pemanggangan, hingga proses pengemasan. Di samping itu, pengalaman 

berfungsi untuk membentuk kemampuan memahami tren pasar dan membuat penyesuaian inovasi produk agar tetap 

sesuai dengan kebutuhan dan pteferensi konsumen.. Para pelaku usaha yang berpengalaman cenderung lebih adaptif 

dalam menghadapi tantangan, seperti fluktuasi harga bahan baku atau persaingan di pasar. Di sisi lain, mereka yang 

telah lama terlibat dalam usaha pia biasanya telah membangun jaringan relasi bisnis yang kokoh, baik dengan pemasok 

maupun dengan jaringan distribusi, sehingga meningkatkan peluang keberlanjutan usaha mereka. Dengan demikian, 

pengalaman bukan hanya berdampak pada keterampilan teknis, tetapi juga pada efisiensi kerja. 

Kreativitas para pelaku UMKM tidak hanya terlihat dari peningkatan kualitas produk, tetapi juga melalui 

inovasi rasa yang semakin beragam untuk menarik perhatian konsumen. Jika dulunya pia hanya dikenal dengan rasa 

kacang hijau, kini telah dikembangkan menjadi berbagai pilihan seperti cokelat, keju, durian, dan varian lainnya. 

Inovasi ini juga didukung dengan kemasan yang memiliki ciri khas tersendiri, karena setiap pelaku usaha 

menghadirkan desain dan warna yang berbeda sebagai identitas visual produk masing-masing. Bahkan, bentuk pia 

pun mengalami modifikasi untuk menarik minat konsumen dan menjadi salah satu strategi untuk meningkatkan 

produktivitas kerja karyawan. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh gap research yang menggunakan produktivitas kerja pada karyawan 

sebagai variabel dependen penelitiannya. Dalam penelitian ini, mengembangkan celah dari penelitian sebelumnya 

dengan menggunakan indikator kompetensi yaitu konsep diri (sikap), sifat dan motif sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan perilaku[1]. Pada penelitian lain juga menggunakan tujuh indikator kompetensi yaitu keyakinan dan 

nilai nilai, keterampilan, pengalaman, karakteristik kepribadian, motivasi, kemampuan intelektual dan budaya 

organisasi sedangkan pada penelitian ini menggunakan tiga indikator yaitu pengetahuan, keterampilan dan perilaku[2]. 

Perbedaan yang juga menjadi celah pengembangan ini yaitu penelitian sebelumnya menggunakan metode penelitian 

kualitatif sedangkan penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif[3]. Pada penelitian 

sebelumnya juga menggunakan metode explanatory survey sedangkan pada penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif deskriptif [4]. Selain itu, pada penelitian sebelumnya ada tiga indikator produktivitas kerja kemudian pada 

penelitian ini ada enam indikator produktivitas kerja[5]. 

Rumusan Masalah: Apakah kompetensi, pengalaman, dan kreativitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan UMKM di Kampung Pia? 

Pertanyaan Penelitian: 

1. Apakah variabel kompetensi berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas kerja karyawan UMKM di 

Kampung Pia? 

2. Apakah variabel pengalaman berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas kerja karyawan UMKM di 

Kampung Pia? 

3. Apakah variabel kreativitas berpengaruh secara parsial terhadap produktivitas kerja karyawan UMKM di 

Kampung Pia? 

Kategori SDGs: 

Penelitian ini menggunakan kategori SDGs sesuai nomer 8 yang bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

yang merata dan berkelanjutan, tenaga kerja yang optimal dan produktif, serta pekerjaan yang layak untuk semua 

kalanagan. 
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II. LITERATUR REVIEW 

Kompetensi (X1) 

Kompetensi diartikan sebagai karakteristik mendasar yang dimiliki seseorang, yang berhubungan erat dengan 

efektivitas kinerja individu dalam menjalankan tugasnya”[4]. Kompetensi merupakan elemen mendalam dari 

kepribadian seseorang, yang tertanam dalam perilaku dan dapat diprediksi dalam berbagai situasi serta tugas pekerjaan 

yang dihadapinya[2]. kompetensi adalah kemampuan untuk melaksanakan pekerjaan atau tugas dengan baik, yang 

didukung oleh keterampilan, pengetahuan, serta sikap kerja yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan 

tersebut[6].  kompetensi mencerminkan kemampuan individu untuk menjalankan tugas dengan benar dan unggul, 

berdasarkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dimilikinya[1]. 

Adapun indikator dari kompetensi berdasarkan [4] 

1. Pengetahuan : pemahaman yang dimiliki seorang karyawan untuk menjalankan tugas dan tanggung jawab 

sesuai dengan bidangnya. 

2. Keterampilan : kemampuan yang harus dimiliki oleh karyawan untuk melaksanakan tugas dan tanggung 

jawab yang diberikan oleh Perusahaan secara maksimal. 

3. Perilaku : tingkah laku karyawan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya harus 

selaras dengan ketentuan yang ditetapkan oleh perusahaan. 

Karyawan yang memiliki kompetensi tinggi dalam kepribadiannya mampu menjalankan tugas dan perannya 

dengan baik. Dengan demikian, semakin tinggi kompetensi yang dimiliki, semakin besar pula produktivitas kerja yang 

dapat dihasilkan oleh karyawan tersebut[2]. Penelitian terdahulu [4] [7], [8], [9], [10]menunjukkan bahwa variabel 

kompetensi berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan. Sedangkan pada penelitian [11]menunjukkan bahwa 

kompetensi tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. 

 

Pengalaman (X2) 

Pengalaman kerja yaitu promosi yang diperoleh berdasarkan lama masa kerja seorang karyawan[12]. Pengalaman 

kerja adalah ukuran dari durasi waktu yang telah dihabiskan seseorang dalam menjalani tugas-tugas pekerjaan, serta 

bagaimana baiknya ia melaksanakan tanggung jawab tersebut[13]. Pengalaman kerja adalah  tingkat penguasaan 

pengetahuan dan keterampilan individu dalam pekerjaannya, yang dapat dinilai melalui lamanya bekerja serta tingkat 

pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya[14]. Pengalaman kerja adalah jumlah total jam yang telah dihabiskan 

seorang karyawan sejak dipekerjakan hingga saat ini[15]. 

Adapun indikator dari pengalaman berdasarkan[12] : 

1. Masa kerja : periode yang telah dilalui oleh seseorang, yang memungkinkannya untuk memahami dengan 

baik tugas-tugas yang berkaitan dengan pekerjaannya. 

2. Tingkat pengetahuan dan keterampilan : mengacu pada pemahaman mengenai konsep, prinsip, prosedur, 

kebijakan, serta informasi lain yang diperlukan oleh karyawan. Sementara itu, keterampilan berkaitan dengan 

kemampuan fisik yang diperlukan untuk menjalankan suatu tugas atau pekerjaan dengan baik. 

3. Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan : sejauh mana seseorang menguasai aspek-aspek teknis dalam 

penggunaan peralatan dan pelaksanaan pekerjaan. 

Seiring bertambahnya pengalaman kerja, produktivitas seseorang juga akan meningkat[16]. Semakin luas 

pengalaman yang dimiliki, semakin terampil individu tersebut dalam mengambil tindakan untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan[13]. Penelitian terdahulu [14][17], [18], [19], [20]menunjukkan bahwa pengalaman berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan. Sedangkan penelitian [21] menunjukkan bahwa pengalaman 

berpengaruh negatif terhadap produktivitas kerja karena menimbulkan kebosanan. 

  

Kreativitas (X3) 

Kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan dan menerapkan gagasan baru dalam pemecahan masalah [22]. 

Kreativitas didefinisikan sebagai kemampuan untuk menggabungkan data, informasi, atau elemen yang ada dengan 

cara yang inovatif.[23]. Kreativitas adalah  kunci dalam mengembangkan ide-ide baru serta mengusulkan cara-cara 

baru untuk menyelesaikan masalah dan memanfaatkan peluang [24]. Kreativitas adalah suatu proses berpikir kreatif 

yang memungkinkan seseorag untuk menuangkan ide-ide tersebut dan menciptakan solusi yang membutuhkan 

pengambilan keputusan yang tepat, perhatian, kemauan, kerja keras dan ketekunan berdasarkan pengalaman, wawasan 

maupun hubungannya dengan orang lain dan lingkungan[25] 

Adapun indikator dari kreativitas [22] 

1. Ingin tahu : keingintahuan untuk mencoba produk baru. 
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2. Optimis : memiliki rasa optimis terhadap kemampuan yang dimiliki dan rasa optimis terhadap produk yang 

akan ditawarkan. 

3. Fleksibel : mampu beradaptasi terhadap perubahan dan menerima adanya masukan dari luar. 

4. Mencari Solusi : mampu mencari solusi untuk memecahkan masalah. 

5. Berimajinasi : memiliki Tingkat imajinasi yang tinggi untuk memajukan usaha. 

6. Berani berisiko : senang terhadap tantangan dan bisa menerima kemungkinan terjadi kegagalan. 

Kreativitas dapat mendorong inovasi baru sehingga produktivitas kerja juga meningkat[3], Semakin tinggi 

kreativitas maka semakin baik kinerjanya untuk meningkatkan produktivitasnya[22]. Penelitian terdahulu (Fitriana, 

n.d.; Pengaruh Kemampuan Kerja Dan KreativitasTerhadap Produktivitas Kerja Pegawai Pada Dinas Komunikasi 

Dan Informatika Kabupaten Ogan Ilir, n.d.; Prasetyo, n.d.; Putri et al., 2022; Wulan Dari et al., 2022)menunjukkan 

bahwa kreativitas berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan. Sedangkan penelitian [30] menunjukkan bahwa 

kreativitas tidak berpengaruh parsial terhadap produktivitas karyawan. 

 

Produktivitas (Y) 

Produktivitas adalah perbandingan antara keluaran (output) dan masukan (input) yang digunakan[23]. Produktivitas 

adalah kemampuan karyawan dalam menyelesaikan tugas-tugas tertentu sesuai dengan standar yang ditetapkan, baik 

dari segi kelengkapan, biaya, maupun kecepatan, Oleh karena itu, pemanfaatan sumber daya manusia secara efisien 

dan efektif dalam sebuah organisasi sangat penting untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi secara 

keseluruhan[5]. Produktivitas didefenisikan sebagai hasil yang diperoleh dari setiap proses produksi yang melibatkan 

satu atau lebih faktor produksi[31]. Produktivitas adalah rasio antara hasil kerja dan waktu yang diperlukan untuk 

memproduksi suatu barang oleh seorang tenaga kerja[32]. 

Adapun indikator dari produktivitas [14] : 

1. Kemampuan : kecakapan yang dimiliki seseorang dalam menyelesaikan tugas-tugas. 

2. Hasil yang dicapai : salah satu yang dapat dirasakan, baik oleh yang mengerjakan maupun yang menikmati 

hasil pekerjaan tersebut. 

3. Semangat kerja : usaha yang timbul dari dalam diri seseorang untuk terus memperbaiki diri, menjadi lebih 

baik dibandingkan dengan hari sebelumnya. 

4. Pengembangan diri : dilakukan untuk meningkatkan kemampuan kerja. Proses ini dapat dilakukan 

dengan mengidentifikasi tantangan yang dihadapi serta harapan yang ingin dicapai. 

5. Mutu : selalu berupaya untuk meningkatkan mutu agar hasil yang dicapai lebih baik dibandingkan dengan 

masa lalu. 

6. Efisiensi : perbandingan antara hasil yang dicapai dan total sumber daya yang digunakan dalam proses 

tersebut. 

Kerangka Konseptual 

 
                                                                       H1 

                                                                                           

                                                                       H2 

 

                                                                                     

                                                                       H3 

 

                                                                       

                                                                                                                                                                                                     

Hipotesis :  

H1 : Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan UMKM di Kampung Pia 

H2 : Pengalaman berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan UMKM di Kampung Pia 

H3 : Kreativitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan UMKM di Kampung Pia 
 

 

 

Kompetensi (X1) 

Pengalaman (X2) 

Kreativitas (X3) 

Produktivitas (Y) 
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III. METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan mendeskripsikan angka yang telah 

didapatkan sebagai hasil penelitian. Populasi yang digunakan adalah seluruh karyawan UMKM di Kampung Pia yang 

berjumlah 100 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan Teknik cluster sampling, yaitu dengan membagi 

populasi ke dalam beberapa kelompok seperti skala UMKM. Lokasi penelitian ini berada di Jl. Kp.Pia WaruRejo, 

Kejapanan, Kec Gempol, Kab Pasuruan. 

Penelitian ini menggunakan satu jenis data yaitu data primer. Data primer didapatkan berdasarkan pengisian 

kuesioner oleh responden atau sampel. Dari data yang didapat selanjutnya akan diolah menggunakan Partial Least 

Squares (PLS) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 5.0. Teknik analisis data yang digunakan  yaitu uji validitas, 

uji reliabilitas, pengujian R-square, dan uji hipotesis untuk masing-masing variabel dalam penelitian ini. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Responden 

Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel pada karyawan UMKM di Kampung Pia dengan menggunakan 

kuesioner yang disebarkan langsung kepada karwayan. Tinjauan karakteristik dari 100 responden akan diberikan 

penyajian data karakteristik responden untuk memberikan gambaran tentang keadaan diri pada responden.  

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah (2025) 

 

Berdasarkan data pada tabel 1, dapat disimpulkan bahwa karakteristik responden untuk laki-laki sebanyak 17% atau 

17 responden, sedangkan Perempuan sebanyak 83% atau 83 responden. Selain itu, kategori usia dengan jumlah 

terbanyak ada pada usia 41-50 tahun yaitu 41% atau 41 responden, sedangkan responden yang terkecil berusia 20-30 

tahun hanya 8%. Berdasarkan data karakteristik lama bekerja diatas terlihat jika 1-5 tahun lebih banyak dengan 61% 

dibandingkan dengan yang lama bekerja 6-10 tahun dan >10 tahun. Tabel 1 juga menunjukkan jumlah karyawan tetap 

lebih dominan daripada karyawan lepas dan jumlah pemilik. Sebanyak 71% untuk karyawan tetap sedangkan 12% 

untuk karyawan lepas dan 17% untuk pemilik. Kondisi demikian menunjukkan bahwa UMKM di Kampung Pia 

didominasi oleh karyawan tetap. 

 

Variabel Kategori Frekuensi Persentase (%) 

Jenis Kelamin 
Laki- laki 17 17,00 

Perempuan 83 83,00 

Usia 

20 – 30 Thn 8 8,00 

31 – 40 Thn 36 36,00 

41 – 50 Thn 41 41,00 

51 – 60 Thn 15 15,00 

Pendidikan 

SD 6 6,00 

SMP 39 39,00 

SMA 49 49,00 

S1 6 6,00 

Lama Bekerja 

1– 5 Thn 61 61,00 

6– 10 Thn 31 31,00 

>10 Thn 8 8,00 

Status Karyawan 

Karyawan Tetap 71 71,00 

Karyawan Lepas 12 12,00 

Pemilik 17 17,00 
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Hasil Penelitian 
Uji Hipotesis dan Analisis 

Pada penelitian ini analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, pengujian R-square dan uji hipotesis. 

Pengukuran uji ini menggunakan SmartPLS (Partial Least Square) dengan jumlah responden yakni 100 karyawan 

UMKM di Kampung Pia sehingga dapat mengukur apakah penelitian yang dilakukan sudah valid atau belum valid. 

 

Gambar 1. Diagram outer model SmartPLS 

 

Sumber: Output SmartPLS (2025) 

 

Pengujian model pengukuran (outer model) digunakan untuk menentukan bagaimana variabel laten dan variabel 

manifesnya berinteraksi. Pada pengujian ini meliputi convergent validity, discriminant validity dan reliabilitas 

convergent validity 

 

Uji Validitas 

Nilai outer model atau loading factor dapat digunakan untuk menguji convergent validity. Nilai outer loading dari 

masing-masing indikator pada variabel penelitian menunjukkan bahwa masing-masing indikator variabel kompetensi 

(X1), pengalaman (X2), kreativitas (X3) dan produktivitas (Y) rata-rata memiliki outer loading >0,7. Maka dapat 

dinyatakan indikator setiap variabel memenuhi syarat convergent validity. 

 

Uji Reliabilitas 

Composite Reliability dilakukan untuk mengevaluasi reliabilitas indikator untuk masing-masing variabel. Penelitian 

ini merupakan nilai gabungan reliabilitas variabel dianggap memenuhi syarat jika nilainya >0,7. Berikut dapat dilihat 

nilai composite reliability pada table 2 : 

Tabel 2. Composite reliability 

Variabel Composite reliability (rho_a) 

Kompetensi (X1) 0.933 

Pengalaman (X2) 0.925 

Kreativitas (X3) 0.964 

Produktivitas (Y) 0.956 

Sumber: Output SmartPLS (2025) 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 2 diperoleh nilai composite reliability variabel kompetensi 0.933, nilai 

composite reliability pengalaman 0.925, nilai composite reliability kreativitas 0.964 dan nilai composite reliability 

produktivitas 0.956 menunjukkan bahwa nilai semua variabel tersebut lebih besar dari 0.7 yang artinya keseluruhan 

variabel dinyatakan teliabel. 

 

Konstruk model dapat dikatakan memiliki teliabilitas yang tinggi jika AVE melebihi 0.5 maka struktur model 

dianggap memiliki reliabilitas yang tinggi. Jika AVE >0.5 data dianggap teliabel. Nilai AVE untuk semua variabel 

ditunjukkan sebagai berikut : 
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Tabel 3. Average varience extracted 

Variabel Average variance extracted (AVE) 

Kompetensi (X1) 0.743 

Pengalaman (X2) 0.725 

Kreativitas (X3) 0.714 

Produktivitas (Y) 0.673 

Sumber: Output SmartPLS (2025) 

 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa nilai AVE seluruh variabel lebih dari 0.5. Oleh karena itu, seluruh variabel 

dapat dianggap teliabel. Artinya setiap variabel memiliki validitas deskriminan yang baik. 

 

Analisis Model Struktural (Inner Model) 

Pengujian inner model atau model structural dilakukan dengan melihat hubungan atau pengaruh antara konstruk, nilai 

signifikan dan R-Square (R2) dari model penelitian. Analisis pengukuran menggunakan SmartPLS 5.0 menunjukkan 

gambar yang berbentuk sebagai berikut : 

 

Gambar 2. Diagram inner loading SmartPLS (2025) 

Sumber: Output SmartPLS (2025) 

Pada proses ini guna menjelaskan kuatnya hubungan atau pengaruh variabel laten independent terhadap variabel laten 

dependen, dengan menggunakan standar pengukuran 0.75 dinyatakan kuat, 0.50 dinyatakan moderat dan 0.25 

dinyatakan lemah. Tabel dibawah ini merupakan hasil perkiraan R-Square dengan menggunakan SmartPLS: 

 

Tabel 4. Nilai R-Square 

Variabel R-square 

Produktivitas (Y) 0.684 

Sumber: Output SmartPLS (2025) 

 

Dari tabel 4 menunjukkan bahwa variabel produktivitas (Y) memiliki nikai R-Square sebesar 0.684 atau 68,4%. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa model structural penelitian ini dikategorikan kuat karena memiliki nilai R-Square > 

0.67. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel Kompetensi (X1), Pengalaman (X2), dan Kreativitas (X3) bisa 

mengukur dan memiliki keterkaitan yang baik dengan variabel Produktivitas dengan nilai R-Square yang baik yaitu 

68,4%. 

 

Uji Hipotesis 

Hasil pengolahan data dapat digunakan untuk menjawab hipotesis penelitian. Nilai koefisien digunakan untuk menguji 

hipotesis penelitian ini. Jika nilai koefisien menunjukkan nilai positif, maka hipotesis ini dianggap mempunyai 

hubungan positif. Penelitian ini bisa dikatakan diterima secara signifikan jika nilai P-Values <0.05 dan nilai t-

statistik >1.96. Berikut hasil pengujian hipotesis : 
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Tabel 5. Bootstrapping 

Variabel Original sample 

(O) 

Sample mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

values 

X1 > Y 0.360 0.353 0.121 2.967 0.003 

X2 > Y 0.215 0.213 0.108 1.982 0.047 

X3 > Y 0.346 0.354 0.174 1.988 0.047 

Sumber: Output SmartPLS (2025) 

 

Berdasarkan dari tabel 5 dapat dijelaskan bahwa : 

1. Berdasarkan hasil pengukuran SmartPLS dari variabel Kompetensi menunjukkan nilai dari variabel tersebut 

yakni thitung > ttabel dengan nilai 2.967 > 1.979 sedangkan untuk pengukuran p-value nya adalah 0.003 < 0.05. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa dari hasil pengukuran tersebut dijelaskan Kompetensi  berpengaruh 

signifikan terhadap Produktivitas 100 karyawan UMKM di Kampung Pia. 

2. Berdasarkan hasil pengukuran SmartPLS dari variabel Pengalaman menunjukan nilai dari variabel tersebut 

yakni thitung > ttabel dengan nilai 1.982 > 1.979 sedangkan untuk pengukuran p-value nya adalah 0.047 < 

0.05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa dari hasil pengukuran tersebut dijelaskan bahwa Pengalaman 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas 100 karyawan UMKM di Kampung Pia. 

3. Berdasarkan hasil pengukuran SmartPLS dari variabel Kreativitas menunjukan nilai dari variabel tersebut 

yakni thitung > ttabel dengan nilai 1.988> 1.979 sedangkan untuk pengukuran p-value nya adalah 0.047 < 

0.05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa dari hasil pengukuran tersebut dijelaskan bahwa Keativitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas 100 karyawan UMKM di Kampung Pia. 

 

Pembahasan 
Pengaruh Kompetensi terhadap Produktivitas 

Berdasarkan temuan dari penelitian ini, dapat dilihat bahwa kompetensi memberikan dampak positif dan signifikan terhadap 

produktivitas karyawan UMKM di Kampung Pia. Dengan kata lain, semakin tinggi pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

dimiliki karyawan, maka kemampuan mereka untuk bekerja secara tepat, efisien, dan unggul juga semakin meningkat, yang pada 

gilirannya mendukung kinerja terbaik dalam melaksanakan tugas. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya [4] [7] [8] [9] [10] 

yang menyatakan bahwa karyawan dengan kompetensi baik mampu menyelesaikan tugas lebih cepat dan dengan kualitas yang 

lebih tinggi. Namun, hasil temuan ini berbeda dengan penelitian [11]  yang menunjukkan bahwa kompetensi tidak memberikan 

pengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Secara teoritis, kompetensi dibangun dari beberapa indikator yaitu 

pengetahuan, keterampilan dan perilaku. Kontribusi terbesar terletak pada indikator pengetahuan yakni pemahaman karyawan dalam 

melaksanakan tanggung jawab sesuai bidang kerja mereka.. Maka dari itu, karyawan yang memiliki pemahaman mendalam tentang 

tugasnya akan mampu bekerja lebih efektif.   Mayoritas responden setuju bahwa memahami setiap langkah dalam proses pembuatan 

pia sangat penting untuk melaksanakan tugas mereka. 

 

Menurut [33] kompetensi memiliki peran yang sangat penting karena berhubungan langsung dengan kemampuan dasar individu 

untuk menyelesaikan pekerjaan. Upaya peningkatan kompetensi karyawan UMKM melalui pelatihan, pendampingan, dan 

pembinaan secara berkelanjutan perlu menjadi perhatian serius bagi pengelola usaha guna mendorong peningkatamnproduktivitas. 

Ketika karyawan memiliki kompetensi yang sesuai dengan tuntutan pekerjaan, mereka akan lebih percaya diri, mampu 

menyesuaikan diri dengan perkembangan, serta menghasilkan kinerja yang lebih optimal, yang dapat mendorong terciptanya budaya 

kerja yang lebih profesional serta meningkatkan daya saing UMKM di tengah persaingan bisnis yang terus berkembang. 

 

Pengaruh Pengalaman terhadap Produktivitas 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terbukti bahwa pengalaman memiliki dampak positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan UMKM di Kampung Pia, meskipun pengaruh tersebut paling rendah dibandingkan 

dengan variabel kompetensi dan kreativitas. Artinya semakin lama seseorang bekerja disertai dengan tingkat 

pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki, yang diukur dari masa kerja dan pencapaian dalam menyelesaikan 

tugas dengan baik, maka kemampuan karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya untuk mencapai kinerja terbaik 

juga semakin tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya [14] [17] [18] [19] [20] yang menunjukkan bahwa 

pengalaman yang luas membuat individu  lebih terampil dalam mengambil tindakan untuk mencapai target yang 

ditetapkan. Namun, hasil ini bertentangan dengan penelitian [21] yang menyatakan bahwa pengalaman memberikan 

dampak negatif terhadap produktivitas kerja karena dapat  menimbulkan kebosanan. Secara teoritis, pengalaman 

dibangun dari beberapa indikator yaitu masa kerja, tingkat pengetahuan dan keterampilan, serta penguasaan terhadap 

pekerjaan dan alat yang digunakan. Kontribusi paling besar terletak pada indikator pengetahuan dan keterampilan, 
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yaitu kemampuan karyawan dalan memahami konsep, prinsip, prosedur, kebijakan, serta informasi yang dibutuhkan 

dalam pekerjaan. Pengetahuan yang memadai membuat karyawan lebih memahami alur kerja secara menyeluruh, 

sementara keterampilan yang mereka miliki membantu menerapkan pengetahuan tersebut secara efektif di lapangan. 

Sebagian besar responden sepakat bahwa kemampuan menjalankan tugas dengan baik merupakan faktor penting 

untuk meningkatkan efektivitas dan produktivitas kerja pada UMKM. 

 

Menurut [18]emakin lama seseorang bekerja, semakin banyak pengalaman dan keterampilan yang diperoleh, yang 

akan mendukung kinerja karyawan dan berpotensi meningkatkan produktivitas mereka. Selain itu, karena 

pengalaman sebagai Adalah elemen penting dalam manajemen sumber daya manusia, maka disarankan agar pemilik 

atau pengelola UMKM mempertahankan karyawan yang sudah berpengalaman dan memberikan kesempatan bagi 

karyawan baru untuk belajar dari rekan-rekan yang lebih senior. Tidak hanya itu, pelatihan berbasis pengalaman juga 

dapat diimplementasikan agar pengetahuan praktis yang dimiliki oleh karyawan dapat dibagikan dan dgunakan 

dengan baik. Dengan demikian, pengalaman kerja tidak hanya menjadi asset pribadi, tetapi jugaberkontribusi pada 

pengetahuan kolektif yang dapat meningkatkan produktivitas keseluruhan dari suatu usaha. 

 

Pengaruh Kreativitas terhadap Produktivitas 

Berdasarkan hasil penelitian, terbukti bahwa kreativitas memiliki dampak positif dan signifikan terhadap produktivitas 

kerja karyawan UMKM di Kampung Pia. Artinya semakin tinggi kemampuan karyawan dalam mengolah ide dan 

menciptakan kombinasi baru yang bermanfat, maka, semakin besar pula kemampuannya dalam melaksanakan 

pekerjaan secara optimal untuk menghasilkan kinerja terbaik. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya [22] 

yang menunjukkan bahwa tingkat kreativitas yang tinggi berasosiasi dengan kinerja karyawan yang lebih baik, yang 

berujung pada peningkatan produktivitas kerja. Namun, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian [30] yang 

mengungkapkan bahwa kreativitas tidak berpengaruh terhadap produktivitas karyawan. menggambarkan bahwa 

meskipun karyawan mampu menghasilkan ide-ide kreatif dan kombinasi baru, kemampuan tersebut tidak otomatis 

diterjemahkan menjadi produktivitas yang lebih tinggi jika tidak diimbangi oleh faktor pendukung lainnya. Secara 

teoritis, kreativitas dibangun dari beberapa indikator yaitu ingin tahu, optimis, fleksibel, mencari Solusi, berimajinasi 

dan berani berisiko. Kontribusi dalam peningkatan produktivitas terletak pada indikator fleksibel, yaitu kemampuan 

untuk beradaptasi dan menerima masukan dengan baik. Sikap tersebut memudahkan karyawan menyesuaikan diri 

dengan perubahan yang terjadi di lingkungan kerja, baik terkait metode kerja, tuntutan tugas, maupun kondisi yang 

tidak menentu. Karyawan yang fleksibel biasanya lebih cepat menemukan solusi saat menemui kendala dan 

menganggap kritik sebagai kesempatan untuk berkembang. Sebagian besar responden juga mengakui bahwa 

keterbukaan terhadap saran dari orang lain menjadi aspek penting dalam memperbaiki dan meningkatkan kinerja 

mereka.Hal ini menunjukkan bahwa karyawan memiliki sikap yang fleksibel dan siap belajar dari saran orang lain, 

dapat memperbaiki cara kerja dan meningkatkan produktivitas secara berkelanjutan. 

V. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh kompetensi, pengalaman, dan kreativitas terhadap produktivitas 

karyawan UMKM di Kampung Pia, dapat ditarik kesimpulan bahwa studi ini mampu menggambarkan kondisi riil 

yang terjadi pada pelaku usaha. Industri rumahan pembuatan pia yang dikelola masyarakat dalam skala kecil hingga 

menengah memiliki ciri khas tersendiri karena hampir setiap rumah memproduksi pia dengan merek masing-masing. 

Hal ini menunjukkan tingginya tingkat kreativitas masyarakat, meskipun produktivitas kerja yang dihasilkan belum 

seluruhnya maksimal. Hasil analisis memperlihatkan bahwa kompetensi, pengalaman, serta kreativitas memberikan 

pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan. Peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan 

kemampuan menciptakan inovasi berkontribusi penting dalam meningkatkan kinerja sehingga menjadi lebih efektif 

dan efisien. Dengan demikian, ketimpangan produktivitas antar karyawan dapat dijelaskan melalui perbedaan 

kemampuan, pengalaman kerja, serta kreativitas yang dimiliki tiap individu. 
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